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ABSTRAK 
Hasil belajar dan keaktifan menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan pembelajaran 
di kelas. Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan hasil belajar dan keaktifan peserta 
didik  pada mata pelajaran matematika materi penyajian data dengan model pembelajaran 
RME kelas VII F SMP Negeri 8 Salatiga. Jenis penelitian ini adalah jenis  Penelitian 
Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII F semester genap tahun 
ajaran 2018/2019 berjumlah 29 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, tes hasil belajar, angket, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran RME  dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik  pada 
materi penyajian data  kelas  VII. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siklus I 
sebesar  54,06 dan persentase ketuntasan sebesar 24,13%, kemudian meningkat pada siklus II 
menjadi 80,06 dengan persentase ketuntasan sebesar 89,65%. Rata-rata keaktifan peserta 
didik siklus I dan II indikator 1 interaksi dari 44,36% menjadi 78,62%, indikator 2 kerjasama 
dengan teman sekelompok dari 41,76% menjadi 71,64%, indikator 3 mengerjakan soal dan 
tugas dari 40,61% menjadi 72,79%, indikator 4 motivasi dalam mengikuti pelajaran dari 
43,55% menjadi 70,24%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model RME dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan  peserta didik dalam 
pembelajaran matematika materi penyajian data di kelas VII F SMP Negeri 8 Salatiga.  
Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, Keaktifan, RME (Realistic Mathematics  Education 
 
ABSTRACT 
Learning outcomes and activeness is one of standards of successful learning in class. 
This research has a purpose for knowing learning outcomes enhancement and student's 
activeness in Mathematics, specifically in data presentation through RME approach in class 
VII F of SMP N 8 Salatiga. This research is Classroom Action Research. The subject of this 
research is 29 students in class VII F. Data was collected by observation, learning outcomes 
test, questionnaire and documentation and was analyzed using qualitative descriptive and 
quantitative. The result showed that applied RME increased the learning outcomes and 
student's activeness in data presentation. Average value of learning value in the first cycle is 
54.06 with the completeness percentage is 24.13% increasing to 80.06 with the completeness 
percentage reached 89.65% in the second cycle. Average of student activeness in the first and 
second cycle first indicator (interaction) increased from 44.36% to 78.62%, while the second 
indicator (teamwork) increased from 41.76% to 71.64%, the third indicator (task and 
exercise solving) increased from 40.61% to 72.79%, and the fourth indicator (following 
learning process) increased from 43.55% to 70.24%. Based on those results, it can be 
concluded that applied RME can increase the learning outcome and student's activeness in 
Mathematics learning, data presentation. 
Keywords: Mathematics learning outcomes, Activeness, RME ( Realistic Mathematics 
Education) 
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PENDAHULUAN  
Matematika merupakan salah satu 
pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang 
pendidikan mulai dari sekolah dasar (SD) 
sampai dengan sekolah menengah atas 
(SMA), bahkan perguruan tinggi. Tujuan 
pembelajaran matematika antara lain agar 
peserta didik  memahami konsep-konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep, mengaplikasikan konsep secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat serta 
memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu atau kritis, 
perhatian, dan memiliki rasa percaya diri 
dalam pemecahan masalah (Permendikbud, 
2014). Skemp dalam Sholihah & Mahmudi 
(2015) bahwa “mathematics is also a valuable 
and generalpurpose technique for satisfying other 
needs. It is widely known to be an assential tool for 
science, technology, and commerce; and for entry to 
many prefessions”. Namun pelajaran 
matematika bagi sebagian besar peserta 
didik, merupakan pelajaran yang sering 
dianggap sulit dan membosankan sehingga 
hasil belajar matematika cenderung kurang 
baik.  
Menurut Kunandar dalam Irma 
(2016), “hasil belajar adalah kemampuan 
siswa dalam memenuhi suatu tahapan 
pencapaian pengalaman belajar dalam satu 
kompetensi dasar”. Hasil belajar matematika 
yang cenderung kurang baik ditandai dengan 
nilai hasil tes evaluasi pelajaran matematika 
yang masih rendah khususnya  peserta didik 
kelas VII F  SMP Negeri 8 Salatiga. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
guru matematika SMP Negeri 8 Salatiga ibu 
Sri Waluyo S.Pd. menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik  kelas VII F SMP 
Negeri 8 Salatiga masih rendah. Nilai peserta 
didik kelas VII F tahun 2017/2018 prestasi 
tuntas peserta didik hanya 17,24%. 
Berdasarkan keterangan dari guru 
matematika, KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal)  yang diterapkan di SMP N 8 
Salatiga adalah 60. Selain itu, berdasarkan 
wawancara dan observasi, guru mengatakan 
bahwa hasil belajar peserta didik masih 
rendah dan peserta didik masih mengalami 
kesulitan menyelesaikan masalah penyajian 
data khususnya. Kesulitan peserta didik 
dalam materi ini adalah mengubah bentuk 
derajat dalam diagram lingkaran serta 
menentukan jumlah orang apabila sudah di 
ketahui dalam bentuk derajat atau dalam 
bentuk persen serta masih ada  peserta didik 
yang merasa kesulitan dalam menganalisis 
data yang disajikan dalam bentuk diagram  
Observasi saat proses pembelajaran 
yang dilakukan pada tanggal 20 Maret 2019 
menunjukkan beberapa peserta didik  masih 
merasa takut dengan guru, tidak 
mendengarkan saat dijelaskan, saat 
mendapat tugas yang harus dikerjakan 
peserta didik cenderung mengerjakan hanya 
dengan melihat pekerjaan peserta didik lain, 
peserta didik  kurang aktif bertanya saat 
merasa kesulitan, saat diminta untuk maju ke 
depan kelas oleh guru hanya beberapa 
peserta didik saja yang mau dan itupun harus 
ditunjuk oleh guru. Selain itu karena jam 
pelajaran yang ada untuk mata pelajaran 
matematika adalah 3 jam terakhir peserta 
didik merasa bosan dan mengantuk saat 
proses pembelajaran. Dari hasil observasi 
tersebut disimpulkan bahwa tingkat 
keaktifan belajar peserta didik masih sangat 
rendah. Hal tersebut merupakan salah satu 
penyebab peserta didik  sulit memahami 
pelajaran yang dijelaskan guru terutama 
dalam mengerjakan soal-soal. Akibatnya 
hasil belajar peserta didik menjadi rendah. 
Menurut Jamal dalam Suarni (2017) 
belajar memang merupakan suatu proses 
aktif dari pembelajar dalam membangun 
pengetahuannya. Menurut Sudijono dalam 
Sutrisno & Siswanto (2016, p. 114) 
mengungkapkan bahwa hasil belajar 
merupakan sebuah tindakan evaluasi yang 
dapat mengungkap aspek proses berpikir 
(cognitive domain) juga dapat mengungkap 
aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau 
sikap (affective domain) dan aspek 
keterampilan (psychomotor domain) yang 
melekat pada diri setiap individu peserta 
didik. Ini artinya melalui hasil belajar dapat 
terungkap secara holistik penggambaran 
pencapaian siswa setelah melalui 
pembelajaran. 
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Proses pembelajaran pada 
hakekatnya untuk mengembangkan aktifitas 
dan kreatifitas peserta didik melalui berbagai 
interaksi dan pengalaman belajar. Keaktifan 
belajar peserta didik melalui berbagai 
interaksi dan pengalaman belajar. Keaktifan 
belajar siswa merupakan unsur dasar yang 
penting bagi keberhasilan proses 
pembelajaran. Tercapainya kompetensi 
peserta didik dalam proses belajar mengajar 
merupakan keberhasilan tolok ukur dalam 
keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan ini 
bisa dilihat dari dua indikator yaitu hasil 
belajar yang didapat pada akhir pembelajaran 
dan keaktifan peserta didik selama proses 
belajar mengajar.  
Sampurna dalam Tarigan (2014) 
aktivitas adalah kegiatan, keaktifan, dan 
kesibukan. Keaktifan adalah kegiatan yang 
bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat 
dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang 
tidak dapat dipisahkan (Sadirman, 2001, p. 
98). Indikator keaktifan diantaranya peserta 
didik antusias dalam pembelajaran, 
menjawab pertanyaan yang diajukan guru, 
dan mempresentasikan hasil pekerjaannya di 
depan kelas. Sementara itu hasil belajar 
peserta didik didapat dari tugas dan nilai 
ulangan hariannya (Mardiyan, 2012, p. 1).  
Unuk mengatasi masalah-masalah 
tersebut, maka diperlukan model 
pembelajaran yang tepat untuk 
memaksimalkan hasil belajar peserta didik. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran yang 
membuat peserta didik fokus dan aktif saat 
proses pembelajaran dimana peserta didik  
melakukan sebagian pekerjaannya secara 
individu atau kelompok.  
Peserta didik mengeluarkan 
gagasannya, memecahkan masalah dan dapat 
menerapkan apa yang peserta didik pelajari. 
Belajar yang menyenangkan, mendukung 
dan menarik hati akan lebih cepat dalam 
mempelajari sesuatu dengan baik.  
Pembelajaran matematika harus dikemas 
menjadi proses mengkontruksi bukan 
menerima pengetahuan. Dalam proses 
pembelajaran matematika sangat diharapkan 
peserta didik membangun sendiri 
pengetahuan mereka melalui keterlibatan 
aktif dalam proses belajar mengajar 
labinowicz (Habib, 2017, p. 268).   
Dalam hal ini peneliti menawarkan 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model RME (Realistic 
Mathematics Education)  atau PMR RME 
adalah suatu teori tentang pembelajaran 
matematika yang salah satu pendekatan 
pembelajarannya menggunakan konteks 
“dunia nyata”. Ada pendapat lain yang 
mengatakan “pendekatan realistik adalah 
pendekatan yang menggunakan masalah 
situasi dunia nyata atau suatu konsep sebagai 
titik tolak dalam belajar matematika 
(Fathurrohman, 2017, p. 185).  
Menurut Freudental dalam Nur’aini 
(2016), “Matematika terkait dengan realitas, 
dekat dengan dunia anak, dan relevan bagai 
masyarakat.” (Pembelajaran Matematika 
Realistik) yang merupakan Salah satu model 
pembelajaran matematika yang berorientasi 
pada matematisasi pengalaman sehari-hari 
dan menerapkan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai solusi tepat 
mengatasi masalah pembelajaran matematika 
materi penyajian data di kelas VII F SMP 
Negeri 8 Salatiga Kecamatan Tingkir Kota 
Salatiga Tahun Ajaran 2018/2019.  
Salah satu pembelajaran matematika 
yang didasari oleh pandangan 
konstruktivisme adalah RME. Hasil-hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa RME 
telah mewujudkan hasil yang memuaskan 
dalam proses  pembelajaran matematika di 
sekolah, khususnya di Belanda, telah terbukti 
merangsang penalaran dan kegiatan berpikir 
peserta didik. Dari pengimplementasian 
pendekatan RME di Belanda yang terbukti 
cukup berhasil ini, menarik perhatian banyak 
praktisi pendidikan khususnya matematika 
yang berasal dari berbagai negara untuk 
melakukan uji coba menerapkan model 
pembelajaran realistik ini di negara mereka 
masing- masing. 
 Apalagi model pembelajaran yang 
beracuan pada real konteks maupun 
beracuan kontruktivis dapat memberikan 
kontribusi untuk meningkatkan pemahaman 
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matematika (Fathurrohman, 2017, p. 180). 
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
dan keaktifan siswa dengan dengan 
menggunakan model pembelajaran RME 
(Realistic Mathematics Education). 
METODE PENELITIAN 
Peneliti ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 8 Salatiga 
Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan pada tanggal 
28 Maret 2019. Subjek penelitian adalah 
peserta didik kelas VII F yang berjumlah 29 
peserta didik dengan 15 peserta didik laki-
laki dan 14 peserta didik perempuan.  
Pada Penelitian Tindakan 
Kelas(PTK) ini terdiri dari empat langkah 
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting) yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
Adapun penjelasan tahapan-tahapan 
penelitian tindakan kelas adalah sebagai 
berikut:  
1. Perencanan  
Pada tahap ini peneliti menyiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
lembar observasi guru, lembar observasi  
peserta didik lembar evaluasi peserta 
didik berupa tes uraian. 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Pada tahap ini guru melaksanakan proses 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran RME. 
3. Pengamatan  
Pada tahap ini peneliti melakukan 
pengamatan guru dan peserta didik. 
Pengamatan yang dilakukan mencakup 
pemahaman peserta didik dan keaktifan 
peserta didik. Pengamatan dilakukan 
untuk mengetahui seberapa jauh 
pelaksanaan penelitian kelas yang sedang 
berlangsung.  
4. Refleksi  
Tahap refleksi bertujuan untuk mengkaji 
tindakan yang telah dilakukan, kemudian 
dilakukan evaluasi penyempurnaan 
tindakan berikutnya. 
 
 
Gambar 1 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah 1) observasi, 2) tes, 3) 
angket, dan 4) dokumentasi. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah 1) lembar 
observasi aktifitas guru dan peserta didik, 2) 
tes hasil belajar matematika, 3) angket 
keaktifan, 4) dokumentasi, dan 5) pedoman 
Refleksi 
Perencanaan 
Siklus I 
Pengamatan 
Pelaksanaan 
Perencanaan 
Siklus II 
Pengamatan 
Pelaksanaan Refleksi 
? 
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wawancara. Setelah semua data terkumpul 
maka dilakukan proses analisis data. 
1. Analisis Data Hasil Belajar 
Analisis data untuk hasil belajar dilakukan 
dengan membandingkan nilai pada setiap 
siklus dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. 
Peserta didik dikatakan tuntas pada 
pembelajaran matematika jika hasil 
pembelajaran memperoleh nilai ≥ 60. 
Sedangkan peserta didik dikatakan  
belum tuntas apabila  memperoleh nilai 
di bawah KKM yaitu nilai < 60 dan suatu 
kelas dikatakan tuntas belajarnya 
(ketuntasan klasikal) jika di dalam kelas 
tersebut terdapat  ≥ 85%  peserta didik 
yang telah tuntas belajarnya. 
2. Analisis Data Keaktifan Belajar 
Adapun indikator yang digunakan 
sebagai pedoman untuk menyusun 
pernyataan dalam angket keaktifan 
peserta didik adalah sebagai berikut:  
a. Interaksi dengan peserta didik dan 
guru. 
b. Kerjasama dengan teman sekelompok 
c. Mengerjakan soal dan tugas 
d. Motivasi dalam mengikuti pelajaran.  
Data hasil angket aktivitas belajar 
peserta didik dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut:  
1. Berdasarkan pedoman penskoran yang 
telah dibuat, dihitung jumlah skor 
masing-masing peserta didik.  
2. Skor masing-masing peserta didik 
dikomulatifkan untuk setiap indikator 
dan dicari presentasenya dengan rumus:  
           
∑                   
∑                       
       
Hasil persentase kemudian 
dikualifikasikan untuk membuat 
kesimpulan mengenai keaktifan peserta 
didik terhadap pembelajaran dengan 
kriteria pada Tabel 1.  
 
Tabel 1 
Kriteria Keaktifan Belajar Peserta Didik 
No Persentase Kriteria 
1 75,01% -100% Sangat Tinggi 
2 50,01% - 75% Tinggi 
3 25,01% - 50% Sedang 
4 0% - 25% Rendah 
Sumber: (Sudjana, 1989, p. 78) 
 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, 
analisis dilakukan peneliti sejak awal pada 
setiap aspek kegiatan penelitian. Data yang 
diperoleh pada tindakan kelas ini berupa 
data hasil observasi dan hasil angket yang 
disajikan dalam bentuk skor nilai atau angka. 
Selain itu analisis data pada penelitian ini 
didasarkan pada refleksi tiap siklus tindakan. 
Hal ini bermanfaat untuk rencana perbaikan 
pembelajaran pada siklus berikutnya.  
Dalam penelitian ini, terdapat 
kriteria merupakan patokan untuk 
menentukan keberhasilan suatu kegiatan 
atau program, dikatakan berhasil apabila 
mampu mencapai kriteria yang telah 
ditentukan dan gagal apabila tidak mampu 
melampaui kriteria yang telah ditentukan. 
Penelitian tindakan kelas keberhasilannya 
dapat ditandai dengan pembahasan ke arah 
perbaikan, baik terkait dengan guru maupun 
peserta didik. 
Adapun kriteria keberhasilan 
keaktifan peserta didik dalam penelitian ini 
mengacu pada Mulyasa (2008, p. 101) yang 
menyatakan bahwa dari segi proses, 
pembelajaran dikatakan berhasil dan 
berkualitas apabila seluruh atau setidak 
tidaknya sebagian besar 70% peserta didik 
terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian tindakan kelas yang telah 
dilakukan di kelas VII F SMP Negeri 8 
Salatiga menggunakan metode pembelajaran 
RME. terdiri dari 2 siklus yaitu siklus I dan 
II. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
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dilakukan pada siklus I dan II, dengan 
menggunakan metode pembelajaran RME 
menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar dan keaktifan peserta didik . Hal ini 
dapat dilihat dari rekapitulasi hasil belajar 
dan keaktifan peserta didik mata pelajaran 
matematika materi penyajian data.  
 
Tabel 2 
Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II. 
Hasil Belajar Peserta Didik  Pra Siklus  Siklus I  Siklus II  
Rata-rata  53,72 54,06 80,06 
Persentase Ketuntasan  (%) 17,24% 24,13% 89,65% 
KKM  60 60 60 
    
Berdasakan Tabel 2, dapat diketahui 
dengan mennggunakan model pembelajaran 
RME pada pelajaran Matematika mampu 
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta 
didik sebesar 0,63%.  Dari siklus 1 ke siklus 
2 model pembelajaran RME mampu 
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta 
didik sebesar 48,09%.  Sedangkan persentase 
kenaikan ketuntasan hasil belajar kognitif  
siklus I dibanding pra siklus sebesar 39,96%. 
Hasil belajar peserta didik tindakan siklus II 
dibanding  siklus I sebesar 71,52%. Hasil 
belajar peserta didik tindakan siklus II 
dibanding pra siklus sebesar 72%.  
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Keaktifan Belajar Peserta Didik Per Siklus 
Indikator Aspek Yang Diamati Siklus I (%) Siklus II (%) 
1 Interaksi   
44,36% 
 
 
78,62% a. Interaksi dengan guru 
b. Interaksi dengan peserta didik  
2 Kerjasama dengan teman sekelompok 41,76% 71,64% 
3 Mengerjakan soal dan tugas 40,61% 71,64% 
4 Motivasi dalam mengikuti pelajaran 43,55% 70,24% 
    
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 
adanya peningkatan keaktifan belajar peserta 
didik pada siklus II yaitu Indikator 1 
interaksi memperoleh persentase 78,62% 
dengan kriteria sangat tinggi, indikator 2 
kerjasama dengan teman sekelompok 
memperoleh presentase 71,64% dengan 
kriteria tinggi, indikator 3 mengerjakan soal 
dan tugas memperoleh presentase 72,79% 
dengan kriteria tinggi, indikator 4 motivasi 
dalam mengikuti pelajaran memperoleh 
70,24% dengan kriteria tinggi.  
Sedangkan keaktifan peserta didik 
pada siklus I melalui angket tingkat keaktifan 
pada akhir siklus I indikator 1 interaksi 
memperoleh persentase 44,36% dengan 
kriteria sedang, indikator 2 kerjasama 
dengan teman sekelompok memperoleh 
presentase 41,76% dengan kriteria sedang, 
indikator 3 mengerjakan soal dan tugas 
memperoleh presentase 40,61% dengan 
kriteria sedang, indikator 4 motivasi dalam 
mengikuti pelajaran memperoleh 43,55% 
dengan kriteria sedang. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Penerapan metode pembelajaran 
RME (Realistic Mathematics Education) dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika 
peserta didik pada materi Penyajian Data di 
kelas VII F SMP Negeri 8 Salatiga. 
Penerapan metode pembelajaran RME 
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 
dalam pembelajaran matematika materi 
penyajian data di kelas VII F SMP Negeri 8 
Salatiga. 
Terkait hasil penelitian dan 
pembahasan serta simpulan yang telah 
disajikan, peneliti memberikan saran bahwa 
metode pembelajaran RME dapat dijadikan 
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alternatif metode pembelajaran yang dapat 
digunakan guru. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan terbukti bahwa metode 
ini dapat meningkatkan hasil belajar dan 
keaktifan peserta didik.  
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